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IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTS WORM EGGS 

ON THE BRICK CRAFTSMEN IN TEGAL BADENG BARAT 

VILLAGE, NEGARA DISTRICTS, JEMBRANA 

 

ABSTRACT 

 

Backgrounds: Worm infection is one of the health problems in Indonesia. Groups of Workers 

are direct contact with soil especially brick makers, have a high risk of being infected with Soil 

Transmitted Helminth worm eggs.Objective: The aim of study was to determine the presence 

of Soil Transmitted Helminth worm eggs worm eggs Of Brick Craftsmen at Tegal Badeng 

Barat village, Negara Districts, Jembrana. Method: The study is using descriptive research, 

which was conducted in February - April 2020. The sample in study was taken by purposive 

sampling. Data was obtained through examination to feces using floating method on 30 

samples. Results: of the samples (20%) containingSoil Transmitted Helminth worm eggs with 

the prevalence of Ascaris lumbricoides(50%) and Hookworm (50%). Based on the 

characteristics of respondents, the presence of high worm eggs is found in respondents with an 

age range of 46 - 55 years 66.7%, the level of education of elementary school graduates 100%, 

male sex is 83.3% and the length of work for more than five years 83.3%. Conclusion: There 

were 6 samples (20%) containing Soil Transmitted Helminth worm eggs and 24 samples (80%) 

no containing Soil Transmitted Helminthworm eggs. 

Keywords : feces, soil transmitted helminth, brick craftsmen 
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IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTS 

PADAPENGRAJIN BATU BATA DI DESA TEGAL BADENG BARAT, 

KECAMATAN NEGARA, JEMBRANA 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Infeksi cacing merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. 

Kelompok pekerja yang kontak langsung dengan tanah liat  khususnya pengrajin batu bata 

mempunyai resiko tinggi terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminth.Tujuan: Tujuan 

penelitian untuk mengetahui keberadaan telur cacing pada pengrajin batu bata di Desa Tegal 

Badeng Barat, Kecamatan Negara, Jembrana. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif, yang 

dilakukan pada bulan Februari – April 2020 Metode: Sampel penelitian diambil dengan teknik 

purposive sampling. Data diperoleh melalui pemeriksaan feses dengan menggunakan metode 

apung terhadap 30 sampel. Hasil:Berdasarkan hasil penelitian 20 % sampel terdapat telur 

cacing Soil Transmitted Helminth dengan prevalensi telur cacing Ascaris lumbricoides 50% 

dan telur cacing Hookworm 50%. Berdasarkan karakteristik responden, keberadaan telur 

cacing  yang tinggi terdapat pada responden dengan rentang usia 46 – 55 tahun 66,7%. tingkat 

pendidikan tamatan SD 100%. berjenis kelamin laki – laki laki  yaitu 83,3% bekerja selama 

lebih dari lima tahun yaitu 83,3%.Kesimpulan: 20 % sampel mengandung telur cacing Soil 

Transmitted Helminth dan 24 sampel (80%) tidak mengandung telur cacing Soil Transmitted 

Helminth. 

Kata kunci: feses, Soil Transmitted Helminth, pengrajin batu bata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

RINGKASAN PENELITIAN 
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PADAPENGRAJIN BATU BATA DI DESA TEGAL BADENG BARAT, 

KECAMATAN NEGARA, JEMBRANA 

 
Oleh : NI LUH PUTU SANTIKA DEWI (NIM: P07134017068) 

Infeksi cacing merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Infeksi cacing 

dapat menimbulkan kerugian zat gizi berupa kekurangan kalori dan protein serta kehilangan 

darah, selain dapat menghambat perkembangan fisik, kecerdasan dan produktivitas kerja, juga 

dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya, jika hal ini 

terjadi dalam jangka panjang maka akan menyebabkan menurunnya sumber daya manusia.  

Pekerjaan yang sangat erat hubungannya dengan infeksi cacing Soil Transmitted 

Helminth adalah pekerjaan yang kontak langsung dengan tanah liat. Kelompok pekerja yang 

kontak langsung dengan tanah liat  khususnya pengrajin batu bata mempunyai resiko tinggi 

terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminth karena selama proses pembuatan batu bata  

membutuhkan waktu yang lama kontak langsung dengan tanah dan pekerja sering tidak 

menggunakan pelindung tangan serta alas kaki. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui keberadaan telur cacing pada pengrajin batu bata 

di Desa Tegal Badeng Barat, Kecamatan Negara, Jembrana. Jenis penelitian adalah deskriptif, 

yang dilakukan pada bulan Februari – April 2020. Sampel dalam penelitian diambil dengan 

teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui pemeriksaan feses dengan menggunakan 

metode apung terhadap 30 sampel. Tingkat personal hygiene dan sanitasi tempat kerja 

diperoleh melalui wawancara dan observasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 6 sampel (20 %) positif mengandung 

telur cacing Soil Transmitted Helminth dengan prevalensi telur cacing Ascaris lumbricoides 

50% dan telur cacing Hookworm 50%. Berdasarkan karakteristik responden, keberadaan telur 

cacing  yang tinggi terdapat pada responden dengan rentang usia 46 – 55 tahun 66,7%. Tingkat 

pendidikan responden tamatan SD 100%. berjenis kelamin laki – laki  yaitu 83,3% serta lama 

bekerja selama lebih dari lima tahun yaitu 83,3%.  

Keberadaan telur cacing terdapat pada responden yang memiliki personal hygiene 

cukup sebanyak 50% dan responden yang memiliki personal hygiene kurang sebanyak 50%. 

Tingkat personal hygiene yang kurang diakibatkan karena pengrajin batu bata saat bekerja 
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sebagian besar tidak menggunakan sarung tangan dan alas kaki serta tidak memcuci tangan 

dengan sabun sehabis bekerja. 

Berdasarkan tingkat sanitasi tempat kerja keberadaan telur cacing terdapat pada 

responden yang memiliki tingkat sanitasi tempat kerja cukup yaitu 83,3%. Tingkat sanitasi 

tempat kerja yang kurang baik karena di tempat kerja pengrajin tidak tersedia tempat cuci 

tangan dan kurangnya sarana air bersih. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 sampel (20 

%) mengandung telur cacing Soil Transmitted Helminth dengan prevalensi telur cacing Ascaris 

lumbricoides 50% dan telur cacing Hookworm 50%dan 24 sampel (80%) tidak mengandung 

telur cacing Soil Transmitted Helminth. Keberadaan telur cacing Soil Transmitted Helminth 

pada feses pengrajin batu bata dapat disebabkan karena tingkat pendidikan yang rendah, lama 

bekerja, tingkat personal hygiene dan sanitasi tempat kerja. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian yang sejenis dengan memperluas cakupan penelitan dan 

menambahkan promosi kesehatan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 

Daftar bacaan: 42 (tahun 2009 – tahun 2019) 
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